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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi keterlibatan ayah dalam pengasuhan
emosional anak usia dini serta dampaknya terhadap perkembangan emosi anak laki-laki
dan Perempuan di TK Dharma Wanita Bina Karya Utama. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif berupa studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dan 3 orang ayah, 3 orang ibu, serta 1 guru kelas
berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai informan. Temuan studi mengindikasikan
bahwa partisipasi aktif dari seorang ayah yang signifikan, khususnya dalam aspek
keterjangkauan emosional dan interaksi langsung, berkontribusi pada ekspresi emosi yang
sehat, regulasi emosi yang baik, serta kepercayaan diri anak Sebaliknya, minimnya
keterlibatan ayah berdampak pada kesulitan anak dalam mengelola emosi, ketakutan, dan
penarikan diri secara sosial. Studi ini mengungkapkan bahwa kontribusi seorang ayah
sangat penting dalam menciptakan keseimbangan emosi pada anak sejak usia dini.
Kehadiran emosional ayah memiliki peran penting dalam pembentukan emosi anak usia
dini. Ayah yang terlibat secara empatik dan responsif mampu menciptakan hubungan yang
mendukung kestabilan emosi, kepercayaan diri, dan keterbukaan anak.

Kata Kunci : Keterlibatan Ayah; Pengasuhan Emosional; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to explore father involvement in early childhood emotional care
and its impact on the emotional development of bays and girls at Dharma Wanita Bina
Karya Utama Kindergarten. The approach used is qualitative in the form of a case study
with data collection techniques through interviews, observations, and documentation, and 3
fathers, 3 mothers, and 1 class teacher participated in this study as informants. The findings
of the study indicate that the active participation of a significant father, especially in terms
of emotional accessibility and direct interaction, contributes to healthy emotional
expression, good emotional regulation, and children's self-confidence. Conversely, minimal
father involvement has an impact on children'’s difficulties in managing emotions, fear, and
social withdrawal. This study reveals that a father's contribution is very important in
creating emotional balance in children from an early age. A father's emotional presence
plays a crucial role in shaping the emotions of early childhood. Fathers who are
empathetically and responsively involved can create relationships that support their
children's emotional stability, self-confidence, and openness.
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Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Emosional Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Pertumbuhan dan perkembangan anak di masa awal kehidupan, menjadi suatu

aspek krusial untuk mencegah defisit di masa depannya [1], [2]. Ritme pertumbuhan itu
memperlihatkan bahwa ayah sejatinya memiliki peranan penting dari segi emosional
atau afeksi, walau biasanya peran ayah tidak begitu ditekankan [3]. Keluarga saat ini
sebagai unit sosial terkecil berperan besar dalam membangun serta menjaga kesehatan
mental anak [4], [5]. Sayangnya, dalam banyak kasus, peran ayah masih terbatas pada
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, khususnya dalam mendampingi dan
mendukung perkembangan emosional anak sejak dini [6].

Dalam konteks keluarga Indonesia, Pengasuhan anak masih di dominasi ibu,
sementara ayah diidentifikasi sebagai pencari nafkah saja [7], [8]. Seperti yang
dijelaskan oleh Belsky & Haan dalam [9]. Figur orang tua sebagai ekosistem
pembelajaran awal bagi anak memberikan dampak terhadap perilaku, kemampuan
berpikir, perasaan, serta kondisi kesehatan pada masa kanak-kanak. Namun, pada
kenyataannya, banyak ayah yang kurang terlibat dalam pengasuhan, Kkarena
menganggap bahwa urusan anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab ibu [10].

Akibatnya, anak tumbuh dalam kondisi ketimpangan afeksi dan bimbingan, yang
dapat mengakibatkan gangguan pada ekspresi dan regulasi emosi mereka [11]. Anak
laki-laki cenderung diarahkan untuk menekan emosi sebagai bentuk ketangguhan,
sementara anak perempuan sering kali tidak mendapatkan validasi emosional yang
cukup dari ayah mereka, menyebabkan pencarian afeksi secara kompensatoris dari
lingkungan luar [12]-[14]. Ayah juga memberikan kehangatan yang memperkuat harga
diri dan rasa aman psikologis anak perempuan [13]. Sementara itu, anak laki-laki
cenderung melihat ayah sebagai model dalam memahami peran sosial maskulin dan
pengelolaan agresivitas secara sehat [15]. Padahal, keterlibatan ayah secara emosional
memiliki pengaruh besar dalam membentuk rasa aman, percaya diri, dan kemampuan
sosial anak [16]-[19].

Sejumlah studi terdahulu telah menggarisbawahi signifikansi kontribusi seorang
ayah terhadap perkembangan emosional anak. Kajian yang dilakukan oleh [17]
menegaskan bahwa keterlibatan ayah dalam pola asuh berdampak langsung pada
kemampuan anak dalam membentuk regulasi emosi, rasa percaya diri, dan
kesejahteraan psikologis. [18] juga menyatakan bahwa ayah yang hadir secara
emosional mampu membentuk hubungan hangat dan responsif yang berdampak positif
terhadap kestabilan psikologis anak. Penelitian lainnya oleh [20] memperlihatkan
bahwa partisipasi seorang ayah memberikan dampak positif dalam mengurangi
gangguan perilaku pada anak lakilaki dan masalah emosional pada anak perempuan.

Namun demikian, kajian tentang peran ayah dalam mendukung perkembangan
emosional anak pada masa usia dini masih kurang mempertimbangkan dimensi
perbedaan gender anak sebagai variabel penting. [21] menemukan bahwa norma sosial
dan stereotip gender memengaruhi bagaimana anak merespons pola asuh ayah.
Sementara itu, studi oleh [12] menyoroti bahwa anak perempuan yang tidak
mendapatkan dukungan emosional dari ayah lebih rentan mengalami Kkrisis
kepercayaan diri [14]. Hal ini menunjukkan bahwa katerlibatan emosional ayah
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bedampak secara berbeda terhadap perkembangan emosi anak laki-laki dan Perempuan
[22], sehingga aspek gender perlu di telaah secara lebih mendalam dalam penelitian ini.

Fenomena fatherless, baik secara fisik maupun emosional, semakin
mengkhawatirkan [23]. Data dari wawancara lapangan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian anak mengalami kesulitan mengekspresikan emosi
karena tidak mendapatkan kelekatan yang memadai dari ayahnya. Ada anak yang
tumbuh menjadi sangat tertutup secara emosi, bahkan takut kepada ayahnya karena
tidak ada komunikasi yang hangat. Sementara itu, anak-anak yang mendapatkan
pelukan, perhatian, dan waktu bermain dari ayah mereka menunjukkan kemampuan
ekspresi emosi yang sehat, regulasi emosi yang baik, serta kepercayaan diri yang tinggi
[24], [25].

Hal ini menandakan bahwa kehadiran ayah secara emosional tidak hanya sebagai
pelengkap, tetapi sebagai syarat utama untuk terciptanya kestabilan emosi anak sejak
usia dini[26]-[28]. Kehadiran tersebut mencakup tiga bentuk keterlibatan utama yang
dicetuskan Lamb, Pleck, Charnov, dan Levine, yaitu: engagement (interaksi langsung),
accessibility (ketersediaan emosional), dan responsibility (tanggung jawab
pengasuhan). Ketiganya berperan membentuk hubungan emosional yang sehat dan
stabil antara ayah dan anak [20] : 1). Paternal engagement. Engangement/interaction
adalah pengasuhan secara langsung, interaksi satu lawan satu dengan anak, mempunyai
waktu untuk bersantai atau bermain. Seperti memberi makanan, mengenakan baju,
berbincang, bermain, menerjakan PR (pekerjaan rumah). 2). Paternal accessbility.
Accessibility Ketersediaan adalah bentuk partisipasi yang bersifat lebih pasif. Orangtua
hadir di sekitar anak namun tidak terlibat dalam interaksi langsung. 3). Paternal
responsibility. Responsibility adalah Tanggung jawab melibatkan peran orangtua dalam
mengelola, merencanakan, membuat keputusan, dan mengatur berbagai aspek terkait
pengasuhan anak [29].

Data penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi di TK Dharma
Wanita Bina Karya Utama menunjukkan bahwa Kketerlibatan emosional ayah
memberikan pengaruh nyata terhadap perkembangan emosi anak usia dini. Anak-anak
yang memperoleh perhatian emosional dari ayah, seperti pelukan, komunikasi hangat,
dan keterlibatan dalam aktivitas harian, cenderung menunjukkan ekspresi emosi yang
sehat, percaya diri, serta mampu membangun hubungan sosial dengan baik. Sebaliknya,
anak-anak yang tidak mendapatkan dukungan afektif dari ayah memperlihatkan
kecenderungan menarik diri, mudah marah, atau kesulitan mengekspresikan perasaan.
Temuan ini juga mengindikasikan adanya perbedaan respons berdasarkan jenis kelamin
anak, di mana anak laki-laki yang tidak dekat dengan ayah cenderung bersikap impulsif,
sedangkan anak perempuan lebih pasif dan kurang percaya diri. Fakta tersebut
memperkuat urgensi untuk mengkaji secara lebih mendalam keterlibatan emosional
ayah, serta implikasinya terhadap perkembangan emosi anak laki-laki dan perempuan
sejak usia dini.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
mendalam peran ayah dan dampaknya terhadap perkembangan emosional anak-anak
usia dini dalam situasi kehidupan nyata. Fokus penelitian mencakup 4 anak berusia 5-6
tahun yang terdaftar di TK Dharma Wanita Bina Karya Utama, Kecamatan Putra Rumbia,
Kabupaten Lampung Tengah. Proses pemilihan subjek dilakukan secara purposive,
dengan mempertimbangkan variasi jenis kelamin anak dan latar belakang keterlibatan
ayah dalam kehidupan mereka. Strategi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang lebih beragam tentang pola relasi ayah dan anak serta dampaknya terhadap
ekspresi emosi anak.

Sumber informasi utama dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang ayah yang
diwawancarai, kemudian wawancara terhadap 3 orang ibu sebagai pelengkap informasi
rumah tangga, dan 1 guru kelas yang memberikan perspektif institusi Pendidikan.
Wawancara menjadi teknik utama dalam pengumpulan data, dengan panduan
wawancara semiterstruktur. Panduan ini dikembangkan berdaskan indikator
keterlibatan ayah, kehadiran fisik, emosional, dan tanggung jawab pengasuhan, serta
merujuk pada indikator perkembangan emosional anak sebagaimana tercantum dalam
permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Selain wawancara peneliti, juga menggunakan
dokumentasi seperti catatan perkembangan anak dari guru, serta bukti visual yang di
berikan ibu apa bila tersedia.

Data yanag di peroleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selama kurun
waktu 21 April sampai 10 Juni 2025. Dalam proses ini, peneliti menekankan pentingnya
membangun hubungan kepercayaan dengan informan untuk memperoleh data yang
otentik dan reflektif. Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring temuan
mentah menjadi kategori tematik seperti kehadiran ayah, bentuk keterlibatan
emosional, dan perilaku emosional anak. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
narasi dan tabel tematik yang mempermudah proses interpretasi. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan menelusuri keterkaitan antara pola keterlibatan ayah dan ekspresi
emosional anak, baik pada anak laki-laki maupun perempuan.

Untuk menjaga keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu
membandingkan data dari orang tua, guru kelas, dan dokumen perkembangan anak.
Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas temuan dan mengurangi
kemungkinan bias subjektif. Penelitian juga dilaksanakan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip etika. Seluruh informan telah memberikan persetujuan secara sadar
untuk terlibat dalam penelitian. Identitas para partisipan dijaga kerahasiaannya, dan
semua data yang dikumpulkan digunakan hanya untuk tujuan ilmiah. Peneliti menjamin
bahwa tidak ada unsur paksaan dalam proses pengumpulan data, serta memberikan hak
kepada informan untuk menarik diri kapan pun selama kegiatan penelitian berlangsung.
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Gambar 1. Analisis interaktif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil dari penelitian yang telah dilakukan peneliti adalah keterlibatan
emosional ayah memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan, dengan pola
berbeda antara laki-laki dan Perempuan, dan dikategorikan menjadi tiga bentuk
keterlibatan ayah berdasarkan teori Lamb dkk., yaitu: engagement, accessibility, dan
responsibility [29]. Tiap dimensi keterlibatan ini memperlihatkan kontribusi berbeda
terhadap ekspresi, pengendalian, dan kestabilan emosi anak.

Pada aspek engagement, ditemukan bahwa ayah yang secara aktif terlibat dalam
aktivitas bersama anak, seperti bermain dan berdialog, cenderung memiliki anak yang
lebih terbuka secara emosional. Anak-anak ini menunjukkan kemampuan untuk
mengungkapkan emosi mereka secara positif, baik melalui kata-kata maupun perilaku.
Sebaliknya, pada ayah yang tidak menunjukkan keterlibatan aktif, anak terlihat lebih
pendiam, kurang percaya diri, dan cenderung menyembunyikan emosi negatif yang
mereka alami.

Pada aspek accessibility, keterjangkauan emosional ayah, seperti kesiapan untuk
mendengar dan merespons emosi anak, menjadi penentu utama dalam pembentukan
kelekatan emosional. Ayah yang meluangkan waktu untuk mendengarkan cerita anak
setelah pulang sekolah menciptakan hubungan yang lebih hangat. Guru kelas mengamati
bahwa anak-anak yang memiliki ayah dengan ketersediaan emosional tinggi
menunjukkan kontrol emosi yang baik saat menghadapi konflik atau tekanan sosial di
lingkungan sekolah.

Responsibility, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap pengasuhan emosional,
mencakup keterlibatan ayah dalam memonitor perkembangan anak, menghadiri
kegiatan sekolah, dan memberi bimbingan moral. Ayah yang mengambil tanggung jawab
aktif dalam pendidikan emosional anak melaporkan adanya kedekatan batin, yang
ditandai dengan kepercayaan anak untuk mengungkapkan rasa takut, sedih, dan marah.
Sebaliknya, ketidak terlibatan ayah dalam tanggung jawab pengasuhan berdampak pada
rasa takut dan ketergantungan emosi anak terhadap lingkungan luar.
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Tabel 1. Dimensi Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Emosional Anak Usia Dini

Kode Jenis Engagement Accessibility Responsibility Kesimpulan kehadiran ayah

kelamin (Interaksi) (Keterbukaan (Tanggung
Emosional) Jawab)

Al L Tinggi Sedang Tinggi Hadir fisik dan emosional,
mendukung tumbuh kembang
anak

A2 P Tinggi Tinggi Sedang Keterlibatan kuat secara
emosional, membentuk kelekatan
positif

A3 L Rendah Rendah Rendah Minim interaksi, pengasuhan
diserahkan
ke nenek

A4 P SangatRendah  Sangat Rendah Rendah Anak takut pada ayah, pengasuhan

sepenuhnya oleh ibu

Sumber data : wawancara dengan informan
Kemudian peneliti menemukan pengakuan berdasarkan wawancara terhadap ibu

sebagai pengamat langsung antara ayah dan anak dalam menunjukan adanya variasi
yang cukup signifikan dalam kedekatan emosional dan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak usia dini. Setiap informan memiliki pengalaman yang berbeda-beda
tergantung pada kondisi keluarga masing-masing.

Anak dari informan M1 dan M2 terlihat memiliki ikatan yang erat dengan ayah,
yang ditandai dengan komunikasi hangat dan keterlibatan rutin dalam aktivitas harian.
Kondisi ini menunjukkan pola kelekatan aman, di mana anak merasa nyaman secara
emosional. Sebaliknya, anak dari informan M3 dan M4 memiliki hubungan yang
renggang dengan ayah, bahkan cenderung terputus. Hafidz lebih dekat dengan
neneknya, dan Okta justru merasa takut kepada ayah sambungnya. Hal ini
mencerminkan kemungkinan kelekatan tidak aman.

Keterlibatan ayah juga tampak berbeda. Ayah dari Qeyvano dan Miqaila aktif
dalam kegiatan seperti bermain dan belajar bersama, sedangkan ayah Hafidz jarang
terlibat dan ayah sambung Okta nyaris tidak hadir secara emosional. Respons terhadap
emosi anak memperkuat temuan ini: ayah Qeyvano dan Miqaila menunjukkan
pendekatan empatik, sementara ayah Hafidz lebih banyak mengalihkan perhatian
dengan gawai, dan ayah Okta tidak merespons karena hubungan yang tertutup.

Dari sisi ketersediaan emosional, anak M1 dan M2 lebih terbuka kepada ayah
mereka, sementara Hafidz dan Okta justru lebih nyaman pada figur lain, seperti nenek
atau ibu. Dalam hal tanggung jawab pengasuhan, ayah M1 dan M2 berperan aktif, meski
berbeda dalam pengambilan keputusan, sedangkan ayah M3 dan M4 lebih bersifat pasif
atau hanya terlibat secara formal.

Kehadiran emosional ayah terbukti berdampak positif bagi perkembangan emosi
anak, terutama pada kepercayaan diri dan kestabilan emosi. Ketidakhadiran emosional,
seperti pada Hafidz dan Okta, berkorelasi dengan kesulitan regulasi emosi dan
kurangnya rasa aman. Penelitian ini juga menemukan bahwa anak laki-laki lebih
menjadikan ayah sebagai model perilaku, sementara anak perempuan membutuhkan
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ayah sebagai sumber rasa aman. Hal ini menunjukkan pentingnya peran emosional ayah

dalam perkembangan emosi anak, tanpa memandang jenis kelamin.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan dan

kehadiran emosional ayah sangat berperan dalam membentuk keterikatan yang aman,

membangun kepercayaan diri, dan membantu anak dalam mengelola emosinya. Ayah

yang aktif, responsif, dan terbuka secara emosional memberikan dampak positif yang

besar terhadap perkembangan emosional anak. Sebaliknya, ketidakhadiran emosional

atau relasi yang penuh ketakutan dengan ayah menjadi faktor risiko yang signifikan
terhadap kestabilan dan ekspresi emosional anak di usia dini. Temuan ini memperkuat

pandangan bahwa pengasuhan emosional bukan hanya tanggung jawab ibu, tetapi juga

sangat ditentukan oleh keterlibatan ayah sebagai figur kunci dalam keluarga.
Tabel 2. Dimensi Perkembangan Emosional Anak Berdasarkan Wawancara Guru Kelas

Nama Anak Ekspresi Emosi Regulasi Emosi Respon Terhadap Ayah Kesimpulan
perkembangan
emosi
Qeyvano Ceria, ekspresif, Cukup baik Sering menyebut ayah, Stabil secara
mudah interaksi positif emosional, regulasi
dinasihati berkembang
Miqail Mood mudah Tenang saat Bercerita tentang Percaya diri dan
berubah tapi berani dinasihati pengalaman afektif dengan  ekspresif
bicara ayah
Hafidz Mudah marah dan Rendah, tidak Tidak menyebut ayah, lebih Rentap secara .
. mampu dekat ke nenek emosional, agresif
menangis, kadang
menenangkan
memukul L
diri
Ok@viani Pendiam, tidak Tidak menunjukkan Takut kepada ayah, tidak Emosi tertekan,

ekspresif, pasrah

regulasi apapun

menyampaikan emosi

hubungan ayahanak
lemah

Sumber data : wawancara dengan informan

Tabel 3. Dimensi bentuk keterlibatan ayah dan dampaknya terhadap respons emosi anak

Dimensi Indikator Perilaku Respons Emosi Temuan kualitatif
Keterlibatan Ayah Anak
Ayah
Engagement Aktif bermam,. Anak terbl.lka Anak yang ayahnya aktif
membacakan cerita, secara emosional, . . .
. berinteraksi menunjukkan
berdialog dengan anak mampu Kk buk da
mengungkapkan eterbukaan dan percaya
diri tinggi dalam berekspresi
perasaan
Accessibility Meluangkan waktu, Anak mampu Ayah yang tersedia secara
hadir saat anak butubh, mengontrol emosi, emosional membuat anak
responsif terhadap tenang saat merasa aman dan nyaman
cerita anak menghadapi masalah secara psikologis
Responsibility Memantau Anakmenunjukkan Kehadiran ayah dalam peran
perkembangan anak, | kedekatan emosional tanggung jawab memperkuat
hadir di kegiatan dan rasa hormat hubungan batin anak dan ayah
sekolah, memberi terhadap
arahan ayah
moral
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Kajian teoretik yang mendasari penelitian ini mencakup sejumlah teori utama
mengenai keterlibatan ayah dan pengaruhnya terhadap perkembangan emosi anak usia
dini. Teori kontribusi atau keterlibatan ayah yang dikembangkan Lamb, Pleck, Charnov,
dan Levine mengidentifikasi keterlibatan ayah terdapat tiga aspek utama: engagement
(keterlibatan langsung dalam aktivitas anak), accessibility (ketersediaan secara fisik dan
emosional), serta responsibility (tanggung jawab dalam menjamin kebutuhan anak
terpenuhi). Ketiga dimensi ini memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap
bentuk kehadiran ayah dalam pengasuhan, baik dari sisi fisik maupun afektif, sehingga
menjadi kerangka yang relevan untuk memahami kontribusi ayah dalam perkembangan
emosional anak [29].

Selain itu, teori keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang dikemukakan oleh
Cabrera, Tamis-LeMonda, Bradley, Hofferth, dan Lamb memperkuat argumen bahwa
Peran ayah, baik secara aktif melalui interaksi maupun secara pasif seperti memberikan
rasa aman, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan sosial-emosional
anak. Dampak ini mencakup peningkatan rasa percaya diri, keberanian, sikap optimis,
serta kesiapan anak untuk bersosialisasi di masa depan [30].

Dalam perspektif teori keterikatan (attachment) yang dikembangkan oleh John
Bowlby, kelekatan antara ayah dan anak dianggap sebagai ikatan emosional
fundamental yang terbentuk melalui interaksi penuh perhatian. Father attachment ini
Menimbulkan dampak signifikan terhadap pertumbuhan sosial dan emosional anak
pada tahap usia dini. Anak yang memiliki hubungan erat dan aman dengan ayahnya
cenderung lebih mantap secara emosional serta menunjukkan kemampuan sosial yang
lebih unggul [31].

Sementara itu, teori Parental Acceptance-Rejection yang dikembangkan oleh
Rohner menjelaskan bahwa setiap individu, khususnya anak-anak, memiliki kebutuhan
biologis untuk mendapatkan penerimaan dari figur signifikan dalam hidup mereka,
terutama orang tua. Ketika anak mengalami penolakan dalam bentuk permusuhan,
pengabaian, atau kurangnya kehangatan, maka mereka berisiko mengalami maladaptasi
psikologis. Bentuk maladaptasi ini dapat terlihat melalui gejala-gejala internalisasi
(seperti kecemasan dan penarikan diri) maupun eksternalisasi (seperti agresivitas atau
perilaku memberontak) [11].

Akhirnya, teori Emotional Regulation yang dikembangkan oleh Gross dan
Thompson berpendapat bahwa kemampuan seorang anak dalam mengatur emosi
dipengaruhi oleh pola asuh yang diterimanya. Pengasuhan ayah yang mencakup cinta
dan Kketerlibatan emosional terbukti mendukung pengembangan karakter, empati,
pengendalian diri, dan banyak lagi. Sebagaimana dikutip oleh [18], keterlibatan
emosional ayah yang konsisten dapat membentuk anak yang lebih matang secara sosial
dan emosi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran emosional ayah memiliki peran
penting dalam pembentukan emosi anak usia dini. Ayah yang terlibat secara empatik dan
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responsif mampu menciptakan hubungan yang mendukung Kkestabilan emosi,
kepercayaan diri, dan keterbukaan anak. Sebaliknya, ketiadaan keterlibatan emosional
dari ayah cenderung menyebabkan anak kesulitan mengenali dan mengelola emosinya.
Pola keterikatan yang sehat terbentuk melalui interaksi harian yang sederhana namun
konsisten, seperti bermain, berdialog, dan mendengarkan anak. Temuan ini menegaskan
bahwa kelekatan emosional dengan ayah menjadi fondasi penting bagi perkembangan
emosional anak, baik laki-laki maupun perempuan. Novelty dari penelitian ini terletak
pada pendekatannya yang menggali secara mendalam relasi antara bentuk keterlibatan
ayah dan nuansa perkembangan emosi anak dari dua perspektif sekaligus: dari sudut
pandang ayah dan guru kelas. Temuan ini bahwa peran emosional ayah bersifat khas dan
tidak sepenuhnya dapat digantikan oleh pengasuh lain. Selain itu, penelitian ini
mengungkap adanya perbedaan pengaruh keterlibatan ayah terhadap anak laki-laki dan
perempuan dimensi yang masih jarang dibahas secara mendalam dalam konteks literatur
pengasuhan anak usia dini di Indonesia. Bagi pendidik PAUD perlu secara aktif
mengupayakan pelibatan figur ayah dalam kegiatan sekolah, misalnya melalui program
"ayah bercerita", kelas inspiratif bersama ayah, atau diskusi terbuka antara guru dan
ayah mengenai perkembangan anak. Guru juga disarankan mengikuti pelatihan yang
mengangkat dinamika peran ayah dalam pengasuhan, agar mampu mengenali dan
merespons tanda-tanda ketimpangan emosional yang mungkin muncul pada anak
dengan latar pengasuhan yang minim kehadiran ayah. Bagi pembuat kebijakan, hasil ini
menekankan pentingnya kebijakan keluarga yang tidak lagi berfokus hanya pada ibu,
tetapi juga mengakomodasi peran ayah secara setara. Kebijakan seperti pemberian cuti
ayah, edukasi parenting berbasis ayah, serta integrasi topik keterlibatan ayah dalam
program pelatihan guru PAUD dan kegiatan Bina Keluarga Balita perlu segera
dikembangkan dan diimplementasikan secara lintas sektor. Dengan dukungan sistemik
dari lembaga pendidikan dan kebijakan negara, keterlibatan emosional ayah dapat
diperkuat sebagai bagian penting dari ekosistem pengasuhan anak usia dini yang
berkelanjutan dan holistik.
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